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Cooperation sought in nuclear plans

Alfian
The Jakarta Post/Jakarta

he government is con-

I sidering offering in-

centives for regions

that allow part of their area

to be used as a site for
nuclear power plants.

Evita H. Legowo, an
expert adviser at the Energy
and Mineral Resources Min-
istry, said the concept was
being formulated by a
working team for nuclear
power plants under the
ministry. :

“Any regional administra-
tion that allows part of its
area to be used for nuclear
power plants would receive
incentives. It could be that
we build hospitals or schools
for them,” said Evita, who
was speaking at a seminar

about the investment climate
in the energy and mining
sector Wednesday.

She added that the con-

cept was still just an idea

among the team members
and had been communicated
verbally to the Energy and
Mineral Resources Ministry.
Evita said opposition from
local communities had been
a major problem in develop-
ing nuclear power plants.

One such project was the .

planned development of a
nuclear power plant in
Muria Peninsula in Central
Java, which stalled because
of community opposition.
“The government had
invested a lot in this project,
including creating a nuclear
engineering major at the
Gadjah Mada University.
But, as the project has not

made any progress, many of
these nuclear engineers have
to work in other fields,”
Evita said.

The Muria plant was
expected to start operating
in 2016 and to supply
between 4,000 and 6,000
megawatts of electricity to
Java and Bali.

Evita said cooperation
with local governments in
building nuclear power
plants had been practiced in
other nations, including
France and Japan.

Indonesia needs 10 nuclear
reactors, each of which has a
capacity of 1,000 megawatts
of electricity, she said.

“We will need about three
power plant sites because
each site could have three
reactors producing about

4,000 megawatts.”
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Industri Berahh
Mulai 31 Juli 2008

Pelaku Usaha Mengeluhkan Langkah Pemerintah

JAKARTA, KOMPAS — PT Perusahaan Listrik Negara
menjadwalkan pengalihan waktu kerja bagi industri ke
Sabtu dan Minggu dimulai tanggal 31 Juli 2008.
Perseroan menyatakan pihaknya membutuhkan waktu,
baik untuk mengatur jadwal pengalihan maupun
sosialisasi kepada industri di Jawa yang akan terkena.

Demikian dikemukakan Direk-
tur PT PLN untuk Jawa Bali
Murtagi Syamsuddin, Rabu
(16/7) di Jakarta. Meskipun pe-
merintah melalui surat keputus-
an bersama (SKB) lima menteri
menargetkan pengalihan mulai
efektif pada 21 Juli 2008, dibu-
tuhkan perencanaan sebelum ke-
putusan itu bisa diimplementa-
sikan.

PLN berencana mengelom-
pokkan industri kategori I3 (daya
tersambung lebih dari 200 kVA)
dan 14 (daya tersambung lebih
dari 30000 kVA) yang ada di
Jawa ke dalam 12 kluster.

”Basisnya bukan wilayah, teta-
pi kelompok industri yang kalau

" digabung total dayanya mencapai
600 megawatt. Jadi, satu kluster
itu terdm dari beberapa mdustn

»Jaknrta, -Jawa m Bant:en. Ja-, %Anggaran Pendapatan dan Belan-

wa_ Tengah, dan Jawa Tlmur,
papar Murtadi.

Apabxlq satu lduster dijadwal-
kan pemadaman, hari itu mereka
tidak  bekerja.dan - dialihkan ke
hari Sabtuatau Minggu sesuai
‘dengan j adwalyangakandltentu-

baw DAY Lo -

daerah.

PLN mencatat di seluruh Jawa
jumlah industri kategori I3 dan 14
mencapai - 6.888 perusahaan.
Murtagi mengatakan, pihaknya
akan memilah lagi industri-in-
dustri tersebut.

Sesuai dengan kategori dalam
SKB, pengecualian berlaku untuk
industri yang beroperasi 24 jam
sehari selama tujuh hari seming-

. gu atau bekerja penuh tujuh hari
seminggu.

Tambahan subsidi

Dalam rapat dengar pendapat
dengan Komisi VII DPR kemarin,
PLN menyampaikan kebutuhan
subsidi listrik tahun ini mencapai
Rp 89,3 triliun.

Dengan tambahan itu, ada de-
ﬁ51t Rp 26,8 triliun dari alokasi

62,5, triliun .-dalam

Jja Negara Perubahan 2008,
Anggota Komisi VII DPR; Tja-.

‘ “tur Sapto Edy, mengatakan, usul-

an tambahan subsidi sudah di-
sampaikan pemerintah ke Pamtla
Anggaran.

Namun, ia mengusulkan agar.

<Jatang yangl
3 lus1. Tidak perlu mengorbankan

untuk menekan subsidi, terma-
suk kemungkinan penerapan ta-
rif dasar listrik nonsubsidi,

Dirut PT PLN Fahmi. Mochtar
mengatakan, uji coba penerapan
tarif nonsubsidi kepada pelang- .
gan rumah tangga di atas® 6.600
VA menunjukkan bahwa pelang-
gan sebenarnya mampu memba-
yar dengan tarif nonsubsidi.

Sementara itu Ketua Komite
Tetap Fiskal dan Moneter Kamar
Dagang dan Industri (Kadin) In-
donesia ' Bambang Soesatyo me-
ngatakan, pelaku usaha menya-

yangkan langkah pemerintah
yang lebih mengedepankan!' soal
sanksi kepada industri yang tidak
menaati SKB,- dengan ancaman
pemadaman atau pencabutan pa-
sokan listrik.

“Kadin ‘meminta pemerintah
mengeluarkan peraturan atau ke-
putusan menteri yang juga meng-
atur sanksi terhadap buruh yang
menolak -pengalihan hari kerja
pada Sabtu atau Minggu. Sanksi "
juga harus dilakukan terhadap
buruh yang mendesak uang lem-
bur pada pengalihan hari kerja
itu,” papar Bambang.

Kadin mengharapkan pende-
engedepankan

sdalam .mencari So-

industri secara pukul rata dengan
pengg&seran Ja ja.

' Sekretaris Umum Asosiasi
ia Anton Su-
bu-

I AW s

pit mengatakar
tuh kenastian'n

TAHUI\

[



(1] HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA O MAJALAH GATRA
® PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA (0)
KODE : [® LISTRIK 0O MINERAL, BATU BARA 0 GEOLOGH
0O MIGAS DAN PANAS BUMI 0 UMUM

0 ENERGI ALTERNATIF

JAN FEB MAR APR MEI JUN (JUL> AGST SEPT  OKT  NOV  DES
1234567891011 12131415 16 (718 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28°29 3

HALAMAN : 20 TAHUN




4 HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
O KORAN TEMPO © SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA 0
KODE : (@ LISTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOGH
O MIGAS DAN PANAS BUMI 0O UMUM
‘ O ENERGI ALTERNATIF
JAN FEB MAR APR MEI JUN (JUL) AGST SEPT OKT NOV  DES
B S 67 89 10 11 12 13 14 15 @17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28:29 |
HALAMAN : 4 TAHUD




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

QASNIS INDONESIA

~ O INVESTOR DAILY
O KOMPAS

O KORAN TEMPO

O KORAN KONTAN

O MEDIA INDONESIA

- O NERACA

O PIKIRAN RAKYAT

- O RAKYAT MERDEKA

O SUARA KARYA

O SEPUTAR INDONESIA
O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN

O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH TRUST

HALAMAN: 7| '

O REPUBLIKA 0
KODE : STRIK O MINERAL, BATU BARA 0O GEOLOGH!
0O MIGAS DAN PANAS BUMI 0O UMuUM
0O ENERGI ALTERNATIF
SN
JAN FEB MAR APR MEI  JUN JUL AGST SEPT OKT NOV DES
1 2 3 475505 10 11 12 13 14 49 16 (17 /18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 282

TAH!

s .;;;‘.-:-

‘-.‘A -"",‘ o1 > | B
. e s

P TIRE o < v ymmgh e e e T A







HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA
%o/BISNIS INDONESIA ' O SUARA KARYA
| O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
| O KORAN TEMPO : O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
' O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
' O REPUBLIKA : 0
|
KODE : #& JASTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOGH
O MIGAS DAN PANAS BUMI 0O UMUM
O ENERGI ALTERNATIF
JAN FEB MAR APR MEI JUN (UL) AGST SEPT OKT NOV DE
1.2 3456789 1011 1213 1415: 16017)18 19 20 21 2223 24 25 26 2 0%
P
HALAMAN : \v\ TAE




HUBUNGAN MASYARAKAT

DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

D/BISNIS INDONESIA

O INVESTOR DAILY

| O KOMPAS

O KORAN TEMPO

| O KORAN KONTAN

O MEDIA INDONESIA
O NERACA

- O PIKIRAN RAKYAT

. O RAKYAT MERDEKA

O SUARA KARYA

O SEPUTAR INDONESIA
O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN

O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH TRUST

HALAMAN : \/v\

O REPUBLIKA o)
3

KODE : MSTRIK 0O MINERAL, BATU BARA 0O GEOLOGH!

0O MIGAS DAN PANAS BUMI O UMUM

O ENERGI ALTERNATIF

YI.\
JAN FEB MAR APR MEI  JUN JUL AGST SEPT OKT NOV DE

T3NS 8.7 & 9 10 11 12 13 14 48 16 [17 )18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28*2

TAH




(B HUBUNGAN MASYARAKAT
| DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA
|
O BISNIS INDONESIA O SUARA KARYA
O INVESTOR DAILY O SEPUTAR INDONESIA
O KOMPAS O SUARA PEMBARUAN
® KORAN TEMPO O SINAR HARAPAN
O KORAN KONTAN O TABLOID KONTAN
O MEDIA INDONESIA O THE JAKARTA POST
O NERACA O MAJALAH GATRA
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH TEMPO
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TRUST
O REPUBLIKA 0
KODE: @ LISTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOGH
O MIGAS DAN PANAS BUMI 0 UMUM
O ENERGI ALTERNATIF
JAN FEB MAR APR MEI JUN @D AGST SEPT OKT NOV  DES
1234567891011 12131415 16@@) 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28:29 |
AN: A1 : apkan etapan tarif i i

! P —



HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
O/ INVESTOR DAILY
O KOMPAS

O KORAN TEMPO

O KORAN KONTAN

O MEDIA INDONESIA
O NERACA

O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA

O SUARA KARYA

O SEPUTAR INDONESIA
© SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN

O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH TRUST

O REPUBLIKA 0
KODE : & LISTRIK O MINERAL, BATU BARA 0 GEOLOG!
0 MIGAS DAN PANAS BUMI 0 UMUM
0 ENERGI ALTERNATIF
JAN FEB MAR APR MEI JUN (@@UD} AGST SEPT OKT NOV  DES
1 2345678091011 12131415 (1617 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28:29 3
HALAMAN: | TAHUN

Mendadak, Penandatanganan

SKB Lima Menteri

[JAKARTA] Penanda-
tanganan Surat Keputus-
an Bersama (SKB) lima
menteri yang dilakukan
Senin (14/7) dinilai men-
dadak. Solusi persoalan
defisit pasokan listrik PT
Perusahaan Listrik Nega-
ra (persero) yang tertu-
ang dalam SKB tentang
pergeseran hari Kkerja in-
dustri merupakan fakta
nyata bahwa keputusan
tersebut diambil dengan

Demikian disampai-
kan, Ketua Komite Tetap
Fiskal dan Moneter Ka-
mar Dagang dan Industri
(Kadin) Indonesia Bam-
bang Soesatyo dan Sekre-
taris Jenderal Asosiasi
Pertekstilan Indonesia
(API) Ernovian G Ismi
kepada SP, Selasa (15/7)
malam.

Menurut Bambang,

‘Kadin seperti dipaksa

mendukung keputusan
yang belum mencapai ke-

sepakatan. Padahal, kata
dia, rencananya Kadin
masih akan mendiskusi-
kan persoalan SKB di
kantor Wakil Presiden,
hari ini, Rabu (16/7).
“Ada beberapa hal
: dalam pem-
san, persoalan ke-
tenmn lembur buruh,
dan hagus bukanya kan-
tor pelayanan pemerin-
tah, seperti kantor Bea
dan Cukai, Pelabuhan,
kantor Pajak dan Per-
bankan, pada hari libur

Sabtu atau Minggu. Alas-

annya, karena proses in-
dustri, distribusi, dan
transaksi tidak bisa di-

tapkan menjadi kebijakan
yang definitif, rekomenda-
si kebijakan maupun ke-
putusan di bidang ekono-
mi dari tim ekonomi di ka-
binet harus dipelajari dan
dipertimbangkan terlebih
dahulu oleh para staf ahli

bidang ekonomi.
“Hal ini perlu ditegas-

lihat, pemerintah akhir-
akhir ini telah bertindak
dan bersikap kontrapro-
duktif. Baru saja menerbit-
kan paket kebijakan eko-
nomi dalam Inpres No.

5/2008 untuk memperbaiki

iklim investasi, kini diru-
sak dengan kebijakan
instan di sektor kelistri-
kan,” kata dia.

* Bambang menilai, pe-
merintah telah bertindak
terburu-buru tanpa meng-
kalkulasi risiko besar
yang akan dihadapi nega-
ra di kemudian hari. Ka-
din, dia lanjutkan, khawa-
tir, jika hal ini dibiarkan
dapat mengganggu upaya
recovery dan mengancam
pertumbuhan ekonomi.
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JAKARTA — Ribuan warga Kepu-
lauan Seribu kesulitan pasokan
listrik. Jaringan kabel bawah la-
ut yang telah terpasang sejak
Maret lalu hingga kini belum di-
nikmati sebagian besar warga.
“Instalasi baru terhubung un-
tuk Pulau Untung Jawa saja,”
ujar Kepala Hubungan Masyara-
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_ [J,A‘KAR'IA‘A]iKoh'gg}
kelistrikan nasional sa

iniberadadalamtitikmazgi,

dir. PLN memiliki
lah serius dilihat dari sisi
kehandalan pembangkit,

PLTU Cilacap tidlak pu- ©leh Dirjen Listrik dan
nya uang untui g:;ﬂ&ﬁ’berdayaan Energi,
yar batu bara sehingga ha- | J'-Purwlr:ono. ll"tilrwono me-
rus meminjam .1 an, PLN terpaksa
PLN. 14 uangdari - menjual pembangkit lis-

Kredibilitas PLN dan

modal melainkan juga Para perusahaan pem-

TAHUN

triknya karena ketidak-
tersedianya dana.
“IPP kesulitan dana

kredibilitas PLN di mata 2

masyarakat.

“Pembangkit-pembang-

‘kit listrik nasional tera
cam tutup karena tida

adanya pasokan energi-

bahan bakar primer pun ti-
dak ada,” kata Pengamat
Listrik Fabby Tumiwa di
- Jakarta, Selasa (15/7).
. Pemadaman terus ter-
 jadi sejak 2005 hingga se-
Qkarang.ﬂkeserve mar,
" atau daya cadangan ber-
.kisar 25 persen bahkan

1dalan sistem Ja-
berada pada kondi-
dan berisiko ter-

' ancam tutup karena tidak
mampu membayar batu
bara dan gas seperti PLTU

Palu,” katanya.

gkit listrik swasta
P) a banker sa-
ibataya

'untuk membangun, ban-
‘kir meminta jaminan se-
2 _.mentara PLN tidak bisa
ik memiliki dz ;zmemberikan. Oleh karena
embangun pem- itu PLN menawarkan IPP
baru ~ membeli aset PLN agar

~ Bahkan pemerintah

- an dana kepada PLN yang

jidi pemadaman karena-
kerusakan pembangkit Kualitasp
dan tidak adanya pasokan dibang
energi primer. Pembang-vjhmw
kit-pembangkit listrik ter- salah baru dan menambah

" berencana menjual aset

LN untuk mendapatkan
modal proyek pembangkit

‘tahap kedua. Ini dikare- yatan

nakan PLN dianggap tidak
bankable bagi para ban-

“PLN dinilai tidak bisa
mendapatkan keuntung-
an. Tidak ada bankir yang
mau memberikan pinjam-

60 persen pendapatannya

diperoleh dari subsidi pe-

merintah,” ujarnya.
Sementara perusahaan

| pembangkit swasta juga

tidak memiliki modal.

biaya produksi. _ o
Tidak adanya a-

an pembangunan pen

bangkit juga ditegaskan

o

IPP bisa menggunakan
proyek pembangkit terse-
but sebagai jaminan un-
tuk mendapatkan modal,”
ya. ~

Purwono menuturkan,
rencana penjualan aset
PLN untuk membangunan
proyek 12.000 MW akan di-
lakukan internal PLN atas
persetujuan menteri Ba-
%‘n Usaha Milik Negara

negara. :
Fa_bbg menambahkan,

M



Daya Mampu : 1.436,9 MW
' Poak Load - 1.58430 MW

: 15.675
¢ (815675

sar 60 kWh, meleb lp
1anggan harus m
{ayar tarif non ¢ -& %’
katanya a
Saat ini biaya pokok
rata-rata PLN Rp 1.900 pe
kWh, Tetapi PLN h‘arus
menjual kepada konsu-
~ men berkisar Rp 600 kWh.
“Jelas PLN akan bang-
8 ' krut, Ditambah PLN ha-
rus membeli bahan bakar
dengan harga pasar,” kata
~ Anggota Pengurus Harian
- Yayasan Lembaga Kon-
- sumen Indonesia (YLKI),
Tulus Abadi
: Tulus mengungkap-
‘kan, selama sepuluh ta-
hun terakhir ini kredibili-
tas PLN di mata masyara-
kat terus merosot.

Pada 2004-005 YLKI Kke-
banjiran pengaduan ma-
syarakat terhadap PLN
mencapai 5.893 pengaduan
dari 10 area pelayanan

I PLN. Sebanyak 1.962 kasus

(33,3 persen). duan
dengah kondi’seperti beﬂtenaan-den&n%ﬁaﬁ-

ini dikhawatirkan kelis- produk seperti gangguan

trikan nasional tidak akan - pema

pernah membaik. Kecuali trik yang tidak stabil. Seba-

Jika pemerintah turun ta- nyak 1.344 kasus berkaitan

ngan untuk membantu dengan pelayanan petugas

menjamin pasokan energi PLN, prose binis sebanyak

primer dan modal PLN. 893 kasus, lain-lainnya ter-
“Pemerintah perlu me- kait dengan saran dan pra-

lakukan rasionalisasi ta- sarana listrik PLN.

rif listrik yang mencer-

minkan cost recovery un- hak-hak publik tidak

tuk menambah pendapat- hanya oleh PLN seb

an PLN. Misalnya, pelang- operator, tapi juga

gan hanya diberikan ba- rintah sebagai regulator."

tasan subsidi listrik sebe- tegas Tulus. [DLS/M6] Q.(
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Langkah ini sebagai imple- .
menteri tentang pengopti-
malan beban listrik melalui

| s S ) o
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- Pemprov  DKI

' PENGHEMATAN SUDAH SIGNIFIKAN

Fauzi: Tak Perlu
Ada Pemadaman Lagi

JAKARTA (Suara Karya):
Jakarta
belum diajak bicara oleh
pemerintah pusat sehu-
bungan dengan pember-
lakuan Surat Keputusan
Bersama (SKB) tentang
pengoptimalan beban lis-
trik melalui pengalihan
waktu kerja industri di
Jawa-Bali yang berlaku
mulai 21 Juli 2008.

Gubernur DKI Jakarta
Fauzi Bowo mengatakan
hal itu menjawab perta-
nyaan wartawan di Balai
Kota, Rabu (16/7). Peng-
alihan waktu kerja dua
hari pada Senin hingga
Jumat ke Sabtu dan Ming-
gu (pasal 2 ayat 1 SKB--
Red) sempat menjadi pro
dan kontrak di kalangan
masyarakat pengusaha di
berbagai daerah.

"Dinas tenaga kerja
belum bisa melaksanakan
SKB itu karena belum ada
petunjuk pelaksanaan
(juklak) dari pemerintah.
Kita belum diajak bicara
terkait dengan penghe-
matan energi,” ujar Fauzi
Bowo. Menanggapi im-
bauan hemat energi yang
dilakukan oleh PLN, dan
sudah dilakukan oleh ma-
syarakat, seharusnya PLN
tidak perlu melakukan
pemadaman.

"Saya kira dengan
penghematan yang dila-
kukan atas kesadaran
masyarakat sudah cukup
signifikan, dan tak perlu
ada pemadaman lagi. Se-
bab, pemadaman itu akan
merugikan ekonomi re-

menambahkan.

Seperti diketahui, lima
menteri telah menanda-
tangani SKB di kantor
Wakil Presiden Jusuf Kal-
la, Senin (14/7) lalu, yakni
Menteri Perindustrian Fah-
mi Idris, Menteri Energi
dan Sumber Daya Mineral
Purnomo Yusgiantoro,
Menteri Tenaga Kerja dan
Transmigrasi Erman Su-
parno, Menteri Dalam Ne-
geri Mardiyanto, dan Men-
teri Negara BUMN Sofyan

Djalil.
Sementara itu, terkait
dengan penghematan

energi, dalam waktu dekat,
pemberian subsidi bagi
nelayan di Kepulauan Se-
ribu bakal direalisasikan.
Pemerintah  Kabupaten
Administrasi Kepulauan
(Pemkab Kep) Seribu men-
catat, dari 1.072 kapal
nelayan, sudah 90 persen
siap disalurkan BBM
bersubsidi. Diharapkan,
pelayanan dokumen bisa
dilakukan di Kepulauan
Seribu untuk meringankan
beban nelayan.

Untuk pengurusan
dokumen, Pemkab Kep
Seribu menekankan pada
UPT Penyeberangan agar
dilakukan di pulau per-
mukiman. Karena, jika
pengurusan dokumen di-
lakukan di daratan Ja-
karta, dapat membebani
nelayan itu sendiri. "Pe-
layanan dokumen harus di
pulau agar nelayan dapat
mudah mengurus," kata
Bupati Kepulauan Seribu
Abdul Rachman Andit.

>
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e ]IBAK:NiLai Krisis Listrik Sementara

TOKYO (Suara Karya):
Asosiasi Pebisnis Jepang-
Indonesia di kawasan Je-
pang barat (Japan-Indone-
sia Business Association of
Kansai - JIBAK) menilai
krisis listrik yang terjadi di
Indonesia hanya semen-
tara dan -bisa segera di
atasi pemerintah Indo-
nesia.

"Kami melihatnya se-
bagai persoalan saat ini
yang akan bisa cepat di
atasi pemerintah Indo-
nesia. Apalagi, kami juga
melihat upaya-upaya yang
nyata yang

telah di- -

lakukan Indonesia untuk
mengatasi krisis listrik-
nya," kata Ketua JIBAK,
Hajime Kinoshita, di Tok-
yo, Rabu.

Kinoshita mengemuka-
kan hal itu berkaitan
dengan sikap para peng-
usaha Jepang di Indonesia
yang mengeluhkan krisis
listrik di Indonesia. Me-
reka juga menyampaikan
jumlah - kerugian yang
mencapai miliaran rupiah
serta kerusakan mesin-
mesin industrinya.

"Dalam perspektif bis-
nis, krisis listrik memang

harus bisa diselesaikan
dengan cepat dan kami
optimistis bahwa Indo-
nesia bisa mengatasinya,"
ujar Kinoshita.

Ketika menyinggung
soal berbagai kegiatan pro-
mosi perdagangan dan
investasi yang kini digalak-
kan KBRI Tokyo di Jepang
bakal tidak efektif terkait
krisis listrik, Kinoshita
membantah hal tersebut.

Menurutnya, krisis lis-
trik di Indonesia memang
membayangi promosi ke-
giatan perdagangan dan
investasi Indonesia di

Jepang. Namun, karena
kedua negara sudah sepa-
kat untuk tetap melan-
jutkannya, maka sebetul-
nya tidak ada yang perh_.\
dikhawatirkan. Apalagi,
ada payung kerja sama
berupa Economic Partner-
ship Agreement (EPA) yang
diakui kedua negara.

“Promosi perdagangan
yang dilakukan hendaknya
tetap terus dijalankan,
mengingat pebisnis Jepang
juga ingin ~mengetahui
perkembangan terb'aru dari
kebijakan reformasi ekono-
mi Indonesia," katanya.

2

Sementara itu, Atase
Perdagangan KBRI Tokyo
Tulus Budhianto mengata-
kan, kerja sama ini hen-
daknya juga dilihat dalam
perspektif jangka panjang
dan tidak saat ini saja.
Apalagi dengan berlaku-
nya secara efektif kerja
sama ekonomi EPA per 1
Juli lalu.

KBRI Tokyo sendiri
akan menggelar seminar
dan eksibisi di Tokyo pada
17-19 Juli 2008 di kawa-
san Shinjuku. Seminar itu
bertujuan menjelaskan ke-
bijakan reformasi ekonomi
terbaru yang sedang dila-
kukan Indonesia. Sedang-
Indonesia in Japan" menja-
di semacam bukti bagi
prospek perdagangan dan
investasi kedua negara.

Total perdagangan Je-
pang - Indonesia 2007 men-
capai 35,5 miliar dolar AS,
baik dari sektor migas mau-
pun non migas. Dari sektor
migas tercatat perdagangan
10,6 miliar dolar dan non-
migas 24,9 miliar dolar.

Sementara hingga April
2008, total perdagangan
kedua negara bernilai 14,5
milar dolar. Sektor migas
mencapai 5,3 miliar dolar,
sedangkan nonmigas ter-
catat 9,2 miliar dolar.

(Ant/Kentos)
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>eptember, PL]

Jual Dua Jenis
Obligasi Rp 3 T

PLN menunggu laporan keuangan semester pertama selesai

Di;

JAKARTA. Keinginan PT Per-

usahaan Listrik Negara (PLN)
menerbitkan obligasi sekitar Rp
3 triliun hingga kini belum tere-
a.hsasn. Perusahaan pelat merah
itu hams bersabar menanti sele-
sainya proses audit laporan ke-
uangan semester pertama 2008,
yang menjadi basis penerbitan
surat utang tersebut. Selain itu,
ll(’LN dllrslamh mempertimbangkan

ondisi pasar obligasi
lum stabil saat ini. T
Menurut Rudiantara, Wakil
Direktur Utama PLN, anjloknya
pasar modal dunia dalam dua
ursa regio dalam nege-
ri. Alhasil, PLN perlu hati-ehgti
menentukan waktu yang tepat
"untuk menerbitkan obligasi.
akan menyesuaikan ke-

bumhmipemsahaandankqah-""

an pasar lokal seperti apa nanti,"

[ \erab“l"'

Dia enggan memperkirakan
waktu penerbitan obligasi PLN.

- Yang jelas, jika kondisi pasar

sudah membaik, PLN siap me-
luncurkan surat utang yang ke-
mungkinan akan memilik jangka
panjang tersebut. "Kami masih
harus melihat kondisi pasar

ano Herman, Vice Presi-
dent Investment Banking Da-
xsa Sekuritas, selaku salah
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"Siangnya, keputusan aso-
siasi bakal dibawa pada per-
temuan dengan PLN.

Sedangkan Budi Susanto

Sadiman mengatakan, kena«

ikan tarif listrik yang dapat
ditoleransi perusahaan petro-
‘"kimia hanya sekitar 50-60%
atau menjadi Rp 900 per kWh.
“Itu masih kompetitif bagi in-
dustri petrokimia nasional.
Kenaikan itu hanya menam-
bah 2-6% ongkos produksi,”
‘katanya. Namun, dengan ke-
naikan tarif, PLN perlu men-
jamin tidak akan ada pema-
daman lagi.
Direktur Jawa-Madura-Ba-
li (Jamali) PLN Murtaqi
Syamsuddin mengatakan, se-
benarnya PLN tidak pernah
membicarakan kenaikan tarif
*listrik bagi industri. Kenaikan
tarif listrik merupakan do-
main pemerintah. k
“Kami ketika bertemu de-
ngan pengusaha hanya mem-
bahas soal keterbatasan daya
PLN. Nah, di tengah jalan,
ada usulan dari pengusaha
untuk menaikkan tarif listrik
sebagai solusi membantu
PLN,” kata Murtagqi.
Menurut Murtagqi, estimasi
skenario kenaikan tarif listrik
yang dilontarkan pengusaha
mungkin dihitung dari selisih
harga jual dengan biaya

pokok penyediaan (BPP) sebe- .

sar Rp 670 per kWh.
.Sementara, anggota komisi
VII DPR Tjatur Sapto Edy
mengatakan, audit pembang-
kit listrik perlu dilakukan,

karena yang terjadi saat ini -

adalah krisis sumber energi
ditambah krisis pembangkit.
Menurut dia, krisis sumber
energi menyumbang 70% ma-
salah listrik nasional. Sisanya,
30%, merupakan merupakan
krisis pembangkit listrik.

Daya Saing Industri
. Sementara itu, MS Hidayat
mengatakan, industri dipasti-
kan makin sulit bersaing di
pasar global jika kenaikan ta-
rif listrik terlampau tinggi. Ia
menjelaskan, Kadin dan PLN
sudah melakukan kajian awal
. tentang berbagai skema guna
' mengatasi defisit pasokan lis-
.trik di dalam negeri, dan ma-
sih menegosiasikan kenaikan

tarif listrik yang tidak mem--

beratkan kedua.pihak.
Sandiaga Uno menambah.-
kan, rencana kenaikan tarif
listrik yang digodok Kadin
dan PLN perlu mengatur se-
cara khusus keringanan un-
tuk industri kecil dan mene-

ngah (IKM). Alasannya, IKM- -

lah yang paling dirugikan
dengan seringnya pemadam-

an listrik belakangan ini.
Menurut Kepala Badan
Koordinasi Penanaman Mo-
dal Muhamad Lutfi, kenaikan
tarif listrik untuk industri
akan membuat investasi lis-
trik di Indonesia menjadi me-
narik. Saat ini, lanjutnya, In-
donesia menjual listrik US$ 7
sen per kWh, sedangkan di
Singapura US$ 19 sen.

'SKB Berlaku 31 Juli

Sementara itu, Surat Kepu-
tusan Bersama (SKB) lima
menteri tentang pengalihan

, jam kerja industri akan ber-
laku efektif mulai 31 Juli

2008, mundur dari keputusan
sebelumnya 21 Juli. -
“Selama 21-30 Juli 2008,
PLN akan melakukan sosiali-
sasi SKB ke industri-industri.
Nanti kalau buru-buru, ramai
lagi. Kami yakin implementa-
si SKB akan berjalan baik
asalkan berkoordinasi dan
berkomunikasi dengan indus-
tri,” kata Direktur Jamali
PLN Murtaqi Syamsuddin.
SKB yang ditandatangani

Senin (14/7) itu mewajibkan-

seluruh industri di Jawa dan
Bali-kecuali skala kecil-me-
nengah—untuk mengalihkan
dua hari kerja operasi ke hari
Sabtu-Minggu setiap bulan.

Saat ini terdapat 6.800 pe-
langgan industri di sistem ke-
listrikan Jawa-Bali dengan
dengan total daya 8.500 MW.

Untuk itu, kata Dirut PLN
Fahmi Mochtar, PLN akan
mengelompokkan pelanggan
industri dalam 12 cluster ber-
dasarkan wilayah distribusi
PLN. Nantinya, setiap cluster
industri harus mampu me-
ngurangi pemakaian listrik
sekitar 50 MW. Dengan de-
mikian,  industri mampu
mengurangi konsumsi listrik
harian sebesar 600 MW, se-
suai target PLN dengan pene-
rapan SKB. .

Fahmi menambahkan, se-
tiap PLN akan membuat jad-
wal penggiliran industri yang
harus- mengalihkan dua hari
kerja. “Pola pengaturannya
akan dibicarakan dengan in-
dustri, apakah dari hari Senin
kemudian dipindah menjadi
hari Sabtu terus. Kemudian
han Selasa dlpmdah ke hari

la bahwa subsidi listrik PLN
tahun ini akan membengkak
jadi Rp 89,3 triliun, dari per-

kiraan awal Rp 62,5 triliun.

Pembengkakan terjadi karena
konsumsi listrik tahun ini
tumbuh 5%.

Kenaikan subsidi Rp 26,8
triliun tersebut setara dengan
pemadaman listrik setiap hari
sebesar 1.150 MW.

(pya/her/c122)
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Tak Ada Insentif Jika M
Tarlf Listnk T1dak Na

JAKAR'PA. Keingh\mpenm ha.rikena. Jadi logikaRahmpt,‘
ha yang wajib beralih hari kerja athmksi,maka ada insentif.
ke Sabtu dan Mmggu untuk 'l‘akmaudisibukkanolehper-
bakal mental. Pasaln ' hfPLNterusmenympkanpe—
lurga listrik ke strinaik PLN masih mendata industri

%k mena- yang bakal wajib beralih di ber-
ikkantarif bukan per- b daerahdi.lawade:gn
kara mungkin permintaan pem
m.%m» ﬁh,PLNmelakukanpenMaan

rif ‘bersama dengan pemerintah
%% Uta- : ”
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